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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

INDAH DWI HARI UTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model problem based
learning ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung
semester genap tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 312 siswa yang terdistribusi
ke dalam 10 kelas secara heterogen. Sampel dalam penelitian ini ada 2 kelas yang
dipilih dengan teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VI11-6
yang terdiri dari 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan VI11-7 yang terdiri dari 30
siswa sebagai kelas kontrol. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest
control group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh
dari tes kemampuan penalaran matematis siswa. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji proporsi dan uji mann-whitney. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa proporsi siswa yang mengikuti model problem based learning memiliki
kemampuan penalaran matematis mencapai kategori sedang lebih dari 60% dan
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model
problem based learning lebih tinggi daripada yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, model problem based learning efektif ditinjau
dari kemampuan penalaran matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, penalaran matematis siswa, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan dianggap penting untuk memperbaiki kualitas manusia karena dengan
pendidikan manusia akan mendapatkan pengetahuan yang diharapkan akan
membangun hidupnya yang sejalan dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 2006).
Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi kecerdasan dan
berilmu yang berguna bagi bangsa dan negara. Tujuan pendidikan tercantum
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pada penyelenggaraannya, pendidikan terbagi menjadi pendidikan jalur formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang bersifat
resmi seperti pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pembagian pendidikan tersebut terdapat dalam Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 yaitu jenjang pendidikan
formal itu terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan ini merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-
sekolah. Pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah memuat banyak sekali
mata pelajaran yang diajarkan berdasarkan kurikulum yang berlaku. Mata
pelajaran yang diajarkan tersebut ditujukan agar pendidikan yang ada dapat

mencapai tujuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada



pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah matematika. Pada
Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi pasal 2 mengatakan
bahwa pelajaran yang wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah

yang salah satunya tertulis matematika.

Tujuan pembelajaran matematika terdapat pada Permendikbud Nomor 21 Tahun
2016 vyaitu menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau
memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau
mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika. Kemampuan penalaran
matematis menjadi salah satu kemampuan yang diukur dalam pembelajaran
matematika. Penalaran matematis adalah suatu kemampuan yang didapatkan
dengan menghubungkan setiap konsep-konsep matematika serta logika yang
mengarahkan ke jawaban yang benar. Penalaran matematis menjadi salah satu
unsur yang harus dimiliki oleh setiap siswa karena penalaran menjadi unsur
pondasi untuk mengembangkan kemampuan matematika yang lainnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Barrody (Santosa dkk., 2020)
bahwa penalaran matematis sangat penting dalam membantu individu tidak
sekedar mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah penyelesaian masalah,
tetapi menggunakan keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaan atas
dasar pengalamannya sehingga yang bersangkutan akan memperoleh pemahaman
konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar secara bermakna. Sumarmo
(2013) juga mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran memiliki peran
penting dalam pemahaman matematis, mengeksplor ide, memperkirakan solusi
dan menerapkan ekspresi matematis dalam konteks matematis yang relevan, serta

memahami bahwa matematika itu bermakna.

Namun pada kenyataannya kemampuan penalaran matematis di Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil laporan yang dilakukan oleh
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 yang
menyatakan bahwa Indonesia berada di peringkat 38 dari 42 peserta dengan skor
rata-rata yaitu 386. Hasil TIMSS tahun 2015 juga tidak jauh berbeda dengan hasil
TIMSS tahun 2011. Pada laporan hasil TIMSS tahun 2015 menyatakan bahwa

Indonesia berada diperingkat 44 dari 49 peserta dengan skor rata-rata yaitu 397,



sedangkan skor internasional yaitu 500. Pada tahun 2019, Indonesia tidak
mengikuti TIMSS. Tingkat kemampuan penalaran matematis yang menjadi
kemampuan yang paling rendah dalam aspek domain proses kognitif, hal ini
terlihat dari Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Persentase Hasil Studi TIMSS

. . Rata-rata jawaban benar (%)
Aspek Domain Kognitif 2011 2015
Pengetahuan 31 32
Aplikasi 23 24
Penalaran 17 20

Sumber: IEA (2012 dan 2016)

Rendahnya kemampuan penalaran matematis juga ditemukan di SMP Negeri 22
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan pada
November 2022 di SMP Negeri 22 Bandar Lampung, didapatkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa di sekolah tersebut masih rendah. Hal ini
diketahui dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal berikut:

“Sebuah toko kosmetik akan merayakan hari ulang tahun berdirinya toko yang ke
3 tahun. Untuk itu, toko tersebut membagikan voucher diskon sebesar 30% untuk
90 orang pertama. Pada pukul 09.02 sudah ada 6 orang yang mendapatkan
voucher tersebut, pukul 09.04 sudah ada 12 orang yang mendapatkan voucher,
dan pukul 09.06 sudah ada 18 orang yang mendapatkan voucher. Jika pola ini
terus berlanjut, pada pukul berapakah voucher tersebut akan habis dibagikan?”

Soal tersebut diujikan di kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung dengan
siswa sebanyak 30 siswa untuk mengukur kemampuan penalaran matematis.
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, sebanyak 71% siswa diperoleh
kesalahan dalam menjawab soal yang diberikan. Berikut adalah contoh hasil

jawaban siswa.

Gambar 1.1 Hasil pekerjaan siswa pertama
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Gambar 1.2 Hasil pekerjaan siswa kedua
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Berdasarkan Gambar 1.1 dan 1.2 terlihat bahwa siswa masih belum mengerti
mengenai apa yang diketahui, selain itu siswa masih belum bisa membedakan
antara pola waktu dengan pola pengunjung yang mendapatkan voucher diskon
sehingga dia menganggap bahwa pola pengunjung yang mendapatkan voucher
diskon merupakan pola waktu yang mengakibatkan kesalahan dalam menarik
kesimpulan. Hal tersebut menandakan lemahnya penalaran matematis dalam

menganalisis situasi matematik, menyusun bukti dan menark kesimpulan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan ditemukan bahwa SMP Negeri
22 Bandar Lampung memiliki karakteristik yang relatif sama dengan sekolah di
Indonesia pada umumnya. Pada pembelajarannya guru masih belum sepenuhnya
menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Guru
masih mendominasi pembelajaran dengan menjelaskan materi secara langsung
dan memberikan contoh-contoh soal serta jawabannya sehingga siswa terbiasa
menerima informasi dari guru. Pada saat pembelajaran, siswa cenderung pasif dan
hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja tanpa adanya pengenelusuran
kembali dengan fakta yang ada. Akibatnya, siswa kesulitan saat mengerjakan
permasalahan yang tidak rutin. Selain pada pembelajarannya, kurikulum yang
diterapkan, waktu belajar, usia siswa dan kondisi yang ada di SMP Negeri 22
Bandar Lampung juga relatif sama dengan sekolah yang ada di Indonesia pada

umumnya.

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, diperlukannya
model yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran dan
mendorong peserta didik agar dapat melatih kemampuan penalaran matematisnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Farida dkk (2018) yang menyebutkan bahwa



untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa sebaiknya
dilaksanakan pembelajaran yang dapat berpusat kepada siswa dan memberikan
siswa kesempatan dalam mendemonstrasikan ide-idenya. Selain itu, Nohda
(Farida dkk., 2018) juga mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran matematis
siswa akan lebih berkembang jika dilaksanakannya pembelajaran yang diarahkan

pada soal dan proses penyelesaian yang terbuka.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis adalah model problem based learning (Sumartini, 2015).
Menurut Putri dan Ahmad (2019), problem based learning merupakan
pembelajaran yang diawali dengan permasalahan nyata. Sejalan dengan itu
Arends (Sumartini, 2015) mengungkapkan bahwa salah satu ciri model problem
based learning adalah pembelajaran berpusat pada siswa dengan siswa

menyelesaikan masalah sendiri.

Penelitian tentang penggunaan model problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa telah dilaksanakan oleh
Naziroh, Sujinal dan Retni (2022) pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 8
Palembang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model problem based
learning lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional. Sejalan dengan itu, Aulya dan Jayanti (2021)
mengungkapkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
dengan model problem based learning cukup efektif dan mendapatkan respon
yang baik dari siswa. Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan dapat

meningkatkan kemampuan berpikirnya secara bebas.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “efektivitas model problem based learning ditinjau
dari kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran matematika di
SMP Negeri 22 Bandar Lampung”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka rumusan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: “Apakah model problem based

learning efektif ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa?”
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas model problem

based learning ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan beberapa manfaat yaitu:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan efektivitas
model problem based learning ditinjau dari kemampuan penalaran matematis
siswa.

2. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana efektivitas model problem based learning ditinjau dari
kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu, melalui penelitian ini
diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi peneliti di masa yang akan

datang.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Penalaran Matematis
a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis

Menurut Turmudi (Sumartini, 2015), kemampuan penalaran matematis
merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus
dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks,
mengenal penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam
matematika. Pada penalaran matematis, siswa dapat mengajukan dugaan
kemudian menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap permasalahan
matematika serta menarik kesimpulan dengan benar dan tepat. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat Shadiq (Linola dkk., 2017), yang mengungkapkan bahwa
penalaran matematis merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas
berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru
yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah
dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Adapun penalaran matematis menurut
Basir (Yusdiana dkk., 2018), merupakan bagian terpenting dalam berpikir yang
melibatkan pembentukan generalisasi dan menggambarkan konklusi yang valid

tentang ide dan bagaimana kaitan antara ide-ide tersebut.

Ario (Yusdiana dkk., 2018), menyatakan bahwa berdasarkan cara pengambilan
kesimpulannya, penalaran matematis dapat digolongkan pada dua jenis, yaitu
penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif adalah penalaran
yang berdasarkan sejumlah kasus atau contoh-contoh terbatas yang teramati.

Penalaran deduktif adalah proses penalaran dari pengetahuan prinsip atau



pengalaman umum yang menuntun kita kepada kesimpulan untuk suatu yang

khusus.

Kemampuan penalaran matematis sendiri dikembangkan dengan salah satu
tujuannya sebagai pemahaman konsep. Siswa dapat berpikir dan bernalar suatu
persoalan matematika apabila telah dapat memahami konsep persoalan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Bani (Merina dkk., 2018), yang menyatakan bahwa
penalaran matematis tidak dapat dipisahkan dari pemahaman konsep karena siswa
dapat bernalar dan menyelesaikan persoalan matematika apabila siswa mampu
telah memahami persoalan. Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis

tidak akan baik apabila tidak adanya pemahaman konsep yang baik.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa penalaran
matematis merupakan kemampuan yang didapatkan dengan menghubungkan
setiap konsep-konsep matematika serta logika yang mengarahkan ke jawaban

yang benar.

b. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Untuk menilai kemampuan penalaran matematis diperlukan beberapa indikator
yang dijadikan sebagai acuan penilaiannya. Indikator kemampuan penalaran
matematis dalam pembelajaran matematika menurut Sumarmo (Nurfadhilah,
2018) yaitu:

a. Menarik kesimpulan logis.

b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan.

Memperkirakan jawaban dan proses solusi.

e o

Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis.
Menyusun dan mengkaji konjektur.
Merumuskan lawan mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen.

Menyusun argumen yang valid.

o Q —H~ o

Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi

matematis.



Selain itu, ada pula indikator penalaran menurut Setyahastuti (Waliulu, dkk.,
2022) yaitu:

a.

Mengajukan dugaan yaitu kemampuan siswa melakukan perkiraan
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, melakukan pertimbangan, melihat
informasi yang bernilai serta melihat kemungkinan yang sesuai untuk
memecahkan permasalahannya.

Melakukan manipulasi, yaitu kemampuan melakukan manipulasi matematika
terhadap permasalahan, selain itu kemampuan mengerjakan dan
menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara manipulasi supaya
memperoleh hasil penyelesaian yang benar dan tepat.

Memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, menarik

kesimpulan dari suatu pernyataan.

Kemudian indikator penalaran matematis menurut Augustin (2016) antara lain:

a.

Menganalisis situasi matematik, yaitu siswa mengerti masalah dalam soal
matematika. Mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal
serta menghubungkan dengan cara penyelesaiannya.

Merencanakan proses penyelesaian, yaitu siswa dapat merencanakan
proses penyelesaian sebuah soal matematika.

Memecahkan persoalan dengan langkah yang sistematis, yaitu siswa mampu
menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan urutan langkah yang baik
dan benar.

Menarik kesimpulan yang logis, yaitu siswa menarik kesimpulan yang logis

dengan memberikan alasan pada langkah penyelsaiannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, indikator penalaran matematis yang akan

diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.
b.

C.

Menganalisis situasi matematik.

Merencanakan proses penyelesaian.

Melakukan manipulasi matematika.

Menarik kesimpulan dan menentukan alasan atau bukti terhadap beberapa

solusi permasalahan.
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2. Model Problem Based Learning

a. Karakteristik Model Problem Based Learning

Menurut Nurhasanah (Sumartini, 2015), pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks untuk siswa dalam mempelajari tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk mendapatkan pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pembelajaran. Menurut Putri dan Ahmad (2019),
problem based learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan dapat menyusun
pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan inkuiri dan keterarnpilan berpikir
tingkat tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
Menurut Waulandari (2018), problem based learning adalah pembelajaran
pemecahan masalah dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau
mengintegritasikan pengetahuan baru.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa model
problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang didasari dengan
masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat

mandiri dan aktif dalam mendapatkan pengetahuan dari materi yang dipelajari.

Menurut Arends (Sumartini, 2015) problem based learning dirancang bertujuan
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya. Hal ini sesuai dengan
ciri-ciri dari model problem based learning yang diungkapkan oleh Wina
(Wulandari, 2018), diantaranya:

a. Model problem based learning merupakan rangkaian aktivitas yang
menekankan keaktifan siswa artinya siswa tidak hanya mendengar dan
mencatat.

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk pemecahan masalah.

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah yaitu berpikir, bernalar, dan bekerja secara matematis yang
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memuat suatu aktivitas kerja sama antara siswa dan guru dalam suatu

lingkungan yang berpusat pada pembelajar.

Menurut Rusman (Rhofigah, 2019) model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning) memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

a.
b.

Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah.

Permasalahan yang diberikan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa,
sikap, kompetensi yang membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang baru dalam belajar.

Pengajuan pertanyaan atau masalah mengenai situasi kehidupan nyata dan
memungkinkan adanya berbagai jenis solusi untuk situasi tersebut.
Penyelidikan secara authentic, yaitu siswa harus melakukan penyelidikan,
menganalisis dan mendefinisikan masalah, membuat inferensi, dan
merumuskan kesimpulan.

Kolaborasi, yaitu siswa saling bekerja sama dengan yang lainnya, untuk
memberikan ~ motivasi  berkelanjutan,  berdiskusi, mengembangkan

keterampilan sosial serta keterampilan berpikir.

b. Tahapan Proses Pembelajaran Model Problem Based Learning

Adapun tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah (problem based

learning) yang dikemukakan oleh Darmawan (Noer, 2019) sebagai berikut:

a.

Orientasi siswa pada masalah

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang
diperlukan dan memotivasi siswa yang terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah. Pada tahap ini siswa menyimak dan mengamati masalah yang
disajikan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pada tahap ini
siswa dalam kelompok kecil merancang langkah penyelesaian permasalahan

dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan melalui pengamatan yang
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telah dilakukan. Siswa juga menyusun pertanyaan terhadap permasalahan
yang dihadapi.

¢. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta
pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa dengan kelompoknya
mengumpulkan informasi untuk melakukan penyelidikan terhadap
permasalahan yang disajikan melalui data-data atau informasi yang telah
dikumpulkan. Kemudian data yang dikumpulkan diolah untuk menentukan
penyelesaian permasalahan melalui penyelidikan.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan. Selain itu guru juga membantu siswa untuk
berbagi tugas dengan temannya. Pada tahap ini siswa mengomunikasikan
hasil dari solusi permasalahan yang telah diperoleh di depan kelas atau pada
kelompok lain.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Pada tahap ini guru membantu siswa agar melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Pada tahap

ini siswa melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil yang telah diperoleh.
3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang bersifat umum dan
tidak menyesuaikan model yang sesuai berdasarkan sifat dan karakteristik dari
materi yang diajarkan (Magdalena, 2018). Menurut Woulansari (2014)
pembelajaran konvensional merupakan kegiatan belajar mengajar yang selama ini
kebanyakan dilakukan oleh guru yang di dalamnya aktivitas guru mendominasi
kelas. Pendapat tersebut didukung oleh Jafar (2021) yang mengungkapkan bahwa
pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang umum dilakukan dalam
proses pembelajaran melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru

terhadap siswa di kelasnya. Khalaf dan Zuhana (2018) juga mengungkapkan
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bahwa pada pembelajaran konvensional, guru merupakan pusat pembelajaran di
kelas yang menjadi sumber informasi pembelajaran dan siswa sebagai penerima

informasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional
merupakan pembelajaran yang dilakukan guru dalam pembelajaran sehari-hari
dengan menjadikan guru sebagai pusatnya. Pembelajaran diterapkan oleh guru

ialah pembelajaran yang menggunakan metode ekspositori. Menurut Noer (2017)

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan

memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi

pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam
bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Tahapan-tahapan pada
metode ekspositori yaitu:

1. Eksplorasi yaitu memperoleh pengalaman baru dari situasi baru. Pada tahap
ini guru akan menjelaskan mengenai pembelajaran yang akan dipelajari
kepada siswa. Guru juga memberikan contoh soal bila diperlukan.

2. Elaborasi yaitu pengerjaan secara tekun dan cermat. Pada tahap ini guru akan
memberikan beberapa latihan soal yang akan dikerjakan siswa. Siswa secara
individu maupun kelompok akan mengerjakan soal yang diberikan guru dan
bila terdapat kesulitan, siswa diperbolehkan untuk bertanya.

3. Konfirmasi yaitu pembenaran, penegasan atau pengesahan. Pada tahap ini
guru akan memeriksa hasil pekerjaan siswa. Jika terdapat kesalahan, maka

guru akan melakukan pembenaran dan menjelaskan kembali kepada siswa.
4. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektivitas merupakan kata serapan dari bahasa inggris, yaitu effective yang
artinya berhasil, tepat ataupun manjur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 2022) efektivitas ialah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan. Menurut Gibson (Hidayah dkk., 2020) efektivitas adalah penilaian
yang berhubungan dengan prestasi individu, kelompok dan organisasi. Semakin
dekat prestasi yang diraih dengan prestasi yang diharapkan maka akan dinilai

semakin efektif. Bastian (Yulianto, 2021) juga menambahkan bahwa efektivitas
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artinya wujud keberhasilan dari tercapainya tujuan yang menjadi patokan atau

acuan tertentu.

Menurut Rohmawati (2015) efektivitas pembelajaran merupakan ukuran
keberhasilan atau ketercapaian dari suatu proses interaksi antar sesama siswa
ataupun antara siswa dengan guru dalam situas edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran menurut Hidayah, dkk (2020) adalah
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengubah kemampuan dan
persepsi siswa dari yang sulit mempelajari sesuatu menjadi mudah
mempelajarinya. Bambang (Yulianto, 2021) mengungkapkan bahwa efektivitas
pembelajaran pada umumnya dilihat dari tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran tersebut, atau dapat juga diartikan dengan ketepatan dalam
mengelola situasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah ukuran keberhasilan dari proses pembelajaran dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Rohmawati (2015) mengungkapkan bahwa suatu pembelajaran dapat dikatakan
efektif jika berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan, memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan
siswa secara aktif, sehingga menunjang pencapaian tujuan pembelajaran dan
memiliki sarana-sarana yang menunjang proses pembelajaran. Selain itu,
Depdiknas (2008) mengungkapkan kriteria pembelajaran dapat dikatakan efektif
jika keberhasilan siswa dalam menyelesaikan serangkaian tes (tes formatif, tes
sumatif, ataupun tes keterampilan) mencapai rata-rata 60%. Hal ini sejalan dengan
pendapat Wicaksono (2008) bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau secara statistik hasil
belajar siswa menunjukkan peningkatan antara pemahaman sebelum dan sesudah
pembelajaran. Selain itu lebih dari 60% dari jumlah siswa mencapai minimal

Kriteria sedang.

Berdasarkan uraian diatas, maka kriteria efektivitas pembelajaran penelitian ini

sebagai berikut:
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a. Persentase siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis yang
mencapai minimal terkategori sedang lebih dari 60%.

b. Kemampuan penalaran matematis siswa dengan model problem based
learning lebih tinggi daripada kemampuan penalaran matematis siswa dengan

model konvensional.

B. Definisi Operasional

Berdasarkan hipotesis penelitian, ada beberapa definisi operasional yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Kemampuan penalaran matematis adalah suatu kemampuan yang
didapatkan dengan menghubungkan setiap konsep-konsep matematika
serta logika yang mengarahkan ke jawaban yang benar.

2. Model problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang
didasari dengan masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan
tujuan agar siswa dapat mandiri dan aktif dalam mendapatkan
pengetahuan dari materi yang dipelajari.

3. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang dilakukan guru
dalam pembelajaran sehari-hari dengan menjadikan guru sebagai pusatnya.

4. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model problem based
learning dikatakan efektif jika: 1) persentase siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis yang mencapai minimal terkategori
sedang lebih dari 60%, dan 2) penalaran matematis siswa dengan model
problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan penalaran

matematis siswa dengan model konvensional.
D. Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model problem based
learning ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa yang terdiri dari
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Pada penelitian ini, yang menjadi
variabel bebas adalah pembelajaran dengan model problem based learning,

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan penalaran matematis siswa.
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Pembelajaran dengan model problem based learning adalah suatu model
pembelajaran yang didasari dengan masalah kontekstual yang diberikan kepada
siswa dengan tujuan agar siswa dapat mandiri dan aktif dalam mengembangkan
kemampuan berpikirnya. Selain itu, tujuannya juga agar pembelajaran terkesan
lebih  bermakna. Pada pembelajaran yang bermakna diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan penalaran matematis pada siswa. Pada model
problem based learning siswa dituntut aktif dalam menganalisis permasalahan
yang diberikan dan mencari masalah tersebut, baik secara individu maupun
berkelompok. Pada model problem based learning, peran guru hanya bertindak

sebagai fasilitator dari proses pembelajaran.

Pembelajaran dengan model problem based learning memiliki lima tahapan yang
mampu mendukung meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada siswa.
Tahapan pertamanya yaitu orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, aktivitas yang akan dilakukan oleh siswa,
permasalahan yang akan dibahas dan memotivasi siswa yang terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa menyimak dan mengamati
masalah yang disajikan, serta termotivasi untuk ikut serta dalam memecahkan

masalah.

Tahapan kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru
membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut. Guru akan membagi siswa menjadi
beberapa kelompok secara heterogen dan membagikan LKPD yang berisikan
permasalahan yang akan dipelajari. Pada tahap ini siswa dalam kelompok kecil
merancang langkah penyelesaian permasalahan yang ada pada LKPD dengan
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan melalui pengamatan yang telah
dilakukan. Siswa juga menyusun pertanyaan terhadap permasalahan yang
dihadapi. Pada kegiatan ini indikator penalaran yang dapat ditingkatkan yaitu

menganalisis situasi matematik.

Tahapan ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
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dengan permasalahan yang ada pada LKPD, melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa dengan
kelompoknya mengumpulkan informasi untuk melakukan penyelidikan terhadap
permasalahan yang disajikan pada LKPD melalui data-data atau informasi yang
telah dikumpulkan. Kemudian data yang dikumpulkan diolah untuk menentukan
penyelesaian permasalahan melalui penyelidikan. Pada kegiatan ini indikator
penalaran yang dapat ditingkatkan yaitu merencanakan proses penyelesaian dan

melakukan manipulasi matematika.

Tahapan keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap
ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan, serta guru juga membantu siswa untuk berbagi tugas dengan
temannya. Pada tahap ini siswa mengomunikasikan hasil dari solusi permasalahan
yang telah diperoleh melalui diskusi dengan kelompoknya. Dalam hal ini
beberapa kelompok akan dipilih dan mempresentasikan hasil diskusinya.
Kelompok penyaji akan memberi argumen terhadap pemecahan masalah yang
dipaparkan, kemudian kelompok yang lain memeriksa kesahihan argumen yang
diberikan oleh temannya. Selain itu, siswa harus dapat memberikan alasan atau
bukti terhadap solusi masalah yang telah didapatkan. Pada kegiatan ini indikator
penalaran yang dapat ditingkatkan yaitu menentukan alasan atau bukti terhadap

beberapa solusi permasalahan.

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada tahap ini guru membantu siswa agar melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Selain itu, guru
akan membantu siswa menarik kesimpulan dari permasalahan yang sebelumnya
dipelajari. Pada tahap ini siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran dan
melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil yang telah diperoleh. Pada kegiatan ini
indikator penalaran yang dapat ditingkatkan yaitu menarik kesimpulan.

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam penerapan pembelajaran dengan model
problem based learning dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model

problem based learning dapat memberikan kesempatan siswa dalam
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meningkatkan kemampuan penalaran matematis dengan indikator menganalisis
situasi matematik, merencanakan proses penyelesaian, melakukan manipulasi
matematika dan menarik kesimpulan serta menentukan alasan atau bukti terhadap
beberapa solusi permasalahan. Selain itu, soal-soal yang diberikan dalam model
problem based learning juga merupakan soal-soal non rutin yang membutuhkan
pemikiran tingkat tinggi. Sehingga diduga model problem based learning efektif

ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa.
E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
22 Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh

materi ajar yang sama sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku.

F. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis umum
Penerapan model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan
penalaran matematis siswa.
2. Hipotesis khusus
a. Proporsi siswa pada model problem based learning yang memiliki
kemampuan penalaran matematis minimal terkategori sedang lebih dari
60%.
b. Kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model problem
based learning lebih tinggi daripada kemampuan penalaran matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMP
Negeri 22 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung yang berjumlah 312 siswa yang
terdistribusi dalam sepuluh kelas yaitu kelas VIII-1 sampai VIII-10 secara
heterogen. Kesepuluh kelas tersebut memiliki kemampuan matematis yang relatif
sama, ditunjukkan dengan rata-rata nilai ulangan harian matematika siswa kelas
VI1I-1 sampai VI1I1-10 SMP Negeri 22 Bandar lampung yang disajikan pada Tabel
3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas VIII di SMP
Negeri 22 Bandar Lampung

Kelas Banyak Siswa Rata-rata Nilai
VI 1 32 46,83
VIII 2 32 46,75
VI3 31 44,20
VIl 4 30 42,55
VI 5 32 45,60
VI 6 31 45,33
VI 7 30 46,65
VI8 31 43,83
VIII 9 31 42,60
VIl 10 32 44,25

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling, yaitu penentuan sampel secara acak dari beberapa kelompok yang ada.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih dua kelas yaitu kelas
VIII-6 sebagai kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model
problem based learning dan kelas VIII-7 sebagai kelas kontrol yang mendapat

pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebasnya adalah model
problem based learning sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan
penalaran matematis siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pretest-posttest control group design. Pretest dilakukan sebelum diberikan
perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan awal penalaran matematis siswa.
Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk mendapatkan data
kemampuan akhir penalaran matematis siswa. Menurut Sugiyono (2015:112),

pretest-posttest control group design yang ditampilkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 04 C 0,

Keterangan:

0, = pretest kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen
0, = posttest kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen
05 = pretest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol

0, = posttest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol

X = Model problem based learning

C = Pembelajaran konvensional

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini berupa data kuantitatif tentang
kemampuan penalaran matematis siswa. Data tersebut terdiri dari 2 data
kemampuan penalaran matematis siswa yaitu data awal sebelum mendapat
perlakuan yang dicerminkan dengan skor pretest dan data akhir setelah mendapat

perlakuan yang dicerminkan dengan skor posttest.

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan pada penelitian ini berupa tes. Tes
dilaksanakan dua kali yaitu pada awal (pretest) dan akhir (posttest) pembelajaran.
Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui data awal kemampuan penalaran

matematis siswa, dan pemberian posttest dilakukan untuk memperoleh data akhir
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kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan data pretest dan posttest

yang diperoleh selanjutnya dihitung data peningkatannya.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a.

Melakukan observasi awal pada bulan Oktober 2022 untuk melihat kondisi
lapangan atau tempat penelitian, seperti jumlah kelas, jumlah siswa, cara
guru mengajar, dan karakteristik siswa.

Menentukan populasi dan sampel penelitian yaitu memilih kelas VIII
sebagai populasi dan menetapkan penentuan sampel dengan teknik cluster
random sampling.

Menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian.
Menyusun proposal penelitian.

Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Membuat instrumen penelitian tes kemampuan penalaran matematis siswa
berupa soal pretest dan posttest dengan penyelesaiannya serta aturan
penilaiannya untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing

Melakukan validasi dan uji coba instrumen penelitian.

Perbaikan instrumen tes.

2. Tahap Pelaksanaan

a.
b.

Memberikan pretest pada kelas kontrol dan eksperimen.

Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model problem based
learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

Memberikan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3. Tahap Akhir

a.

Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil pretest dan posttest.
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b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing
kelas.

c. Membuat kesimpulan dan laporan penelitian.
E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan penalaran
matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal
uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis
siswa. Tes yang diberikan pada setiap kelas yaitu soal-soal pretest dan posttest.

Setiap soal memiliki satu atau lebih indikator penalaran matematis.

Untuk memperoleh instrumen dengan kriteria yang layak, maka harus memenubhi
kriteria yang baik dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Berikut ini dijelaskan mengenai validitas, reliabilitas, daya pembeda,

dan tingkat kesukaran soal.
1. Validitas Instrumen

Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi suatu instrumen tes
penalaran matematis dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang
terkandung dalam instrumen tes dengan indikator yang telah ditentukan. Soal tes
sebelumnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Penilaian terhadap kesesuaian
isi tes dengan isi Kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan
daftar checklist (v') oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil uji

validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 163.
2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Perhitungan koefisien reliabilitas tes



23

ini didasarkan pada pendapat Sudijono (2011:208) yang menyatakan bahwa untuk

menghitung koefisien reliabilitas tes (r;,) dapat digunakan rumus alpha, yaitu:

2
r11=(nnj) (1 - ZS?ZI )

Keterangan:

n : banyak item soal

»'S.? : jumlah varians skor tiap item
S’ :varians total

Sudijono (2011:209) menyatakan bahwa kriteria koefisien reliabilitas

diinterpretasikan seperti yang terlihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r;,) Kriteria
r;1 = 0,70 Reliabel
11 < 0,69 Tidak Reliabel

Berdasarkan hasil uji perhitungan data uji coba diperoleh r;,= 0,88 yang berarti
bahwa reliabilitas instrumen berada pada kriteria reliabel dan layak untuk
digunakan. Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman
167.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan
rendah (Fatimah dkk., 2019). Menurut Sudijono (2011:389), indeks daya pembeda

(DP) butir soal dihitung dengan menggunakan rumus:

op 2 Ja=Is
Iy

Keterangan:

Ja . Rata-rata kelompok atas

I . Rata-rata kelompok bawah

N : Skor maksimum butir soal

Kriteria tolok ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono
(2011:389) ditunjukkan pada Tabel 3.4
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Interpretasi Daya Pembeda Kriteria
0,71 < DP <1,00 Sangat baik
0,41 <DP <£0,70 Baik
0,21 <DP <040 Cukup
0,01 < DP <£0,20 Buruk

—1,00 < DP < 0,00 Sangat buruk

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda pada butir soal 1,2 dan 5
memiliki kriteria cukup, serta butir soal 3 dan 4 memiliki kriteria baik. Hasil

perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 168.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Menurut Solichin (2017) soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempuyai semangat untuk
mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Menurut Sudijono (2011:372) indeks

tingkat kesukaran (P) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

p=-2L
N
Keterangan:
N,  :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

N :Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh semua siswa pada suatu butir
soal

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria tingkat
kesukaran menurut Robert L. Thorndike dan Elisabeth Hagen (Sudijono, 2011)
dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<P <0,30 Terlalu Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71 <P<1,00 Terlalu Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran pada butir soal 1, 2, 3,
4, dan 5 memiliki kriteria sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat

dilihat pada lampiran C.4 halaman 170.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran diperoleh data yang semuanya memenuhi kriteria. Oleh karena itu,

instrumen tes penalaran matematis layak untuk digunakan.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelajaran dengan
model problem based learning di kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional di kelas kontrol adalah data kemampuan penalaran matematis siswa
yang dicerminkan oleh skor pretest dan posttest. Setelah kedua sampel diberi
perlakuan berbeda, data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis untuk
mendapatkan skor peningkatan (gain). Menurut Hake (Solichin, 2017) besarnya

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

Se—S
g= L —
Smax Sl
Keterangan :
S skor posttest
S;  :skor pretest

Simax - Skor maksimum

Hasil perhitungan skor peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa pada
kedua kelas dapat dilihat pada lampiran C.7 halaman 177. Dalam penelitian ini,
analisis data pertama yang dilakukan adalah melakukan uji normalitas. Setelah itu
barulah dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji proporsi dan uji

kesamaan dua median.
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1. Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data pada dua kelompok sampel
yang diteliti berasal populasi berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan
hipotesis untuk uji ini sebagai berikut:

H, : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis di atas menggunakan uji Chi-
Kuadrat. Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005) menggunakan rumus sebagai
berikut:

k
2 _ (01 - Ei)z
Xhitung - T
i=1 '

Keterangan:

X?  :Harga uji chi-kuadrat

0; : Frekuensi harapan

E; : Frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya pengamatan

Dengan kriteria uji yaitu H, diterima jika X7ing < XZaper » dengan xfgpe; =
x(zl_ a)(k-3)- Hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan penalaran
matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa

Kelas X2 g X2 ol Keputusan Uji
Eksperimen 11,74 7,81 Tolak H,
Kontrol 27,81 7,81 Tolak H,

Berdasarkan Tabel 3.6 diperoleh bahwa X,Zlitung > X2 pe Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga H, ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
data peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.9 dan lampiran C.10
pada halaman 179 dan 182.
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2. Uji Hipotesis

a. Uji Proporsi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi siswa pada kelas eksperimen
yang memiliki kemampuan penalaran matematis siswa terkategori baik lebih dari
60% dari jumlah siswa. Dalam penelitian ini, penentuan kategori didasarkan
pendapat Azwar (2016) yang menggunakan nilai rata-rata (X) dan simpangan
baku (s) dari kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model
problem based learning. Jika x adalah skor kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti model problem based learning, maka kategori yang
digunakan adalah: 1) kategori tinggi apabila x > x + s, 2) kategori sedang apabila
X—s<x<x+s, 3) kategori rendah apabila x < x —s. Berdasarkan data
posttest kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model problem
based learning diperoleh x = 34,90 dan s = 11,39. Interpretasi kategori

kemampuan penalaran matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interpretasi Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Interval Skor Kemampuan Penalaran Matematis Kategori
x = 46,29 Tinggi

23,51 < x < 46,28 Sedang

x < 23,50 Rendah

Skor maksimum = 60

Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Hy: my = 60% (proporsi siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis
minimal terkategori sedang sama dengan 60% banyaknya siswa
yang mengikuti model problem based learning).

Hy: m; > 60% (proporsi siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis
minimal terkategori sedang lebih dari 60% banyaknya siswa yang
mengikuti model problem based learning).

Menurut Sudjana (2005), jika data yang digunakan berdistribusi normal, maka uji

yang dilakukan adalah uji z. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut.
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X
7—1—0,6

Zpi =
Meng T 0,6(1 — 0,6)
n
Keterangan:

x = banyaknya siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis minimal
terkategori sedang pada kelas eksperimen

n = jumlah sampel kelas eksperimen

Pada taraf signifikan a = 0,05, kriteria pengujiannya adalah terima H, jika

Znitung < Zo5-o S€dangkan untuk harga lainnya H, ditolak dimana z, s, didapat

dari daftar normal baku dengan peluang 0,5 — «.

b. Uji Kesamaan Dua Median
Uji Mann-Whitney U

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan terhadap data peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa, diketahui bahwa kedua data berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal, perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.9 dan lampiran C.10 pada halaman 179 dan 182. Oleh karena itu,

Menurut Siregar (2013: 389) uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan

uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Hy: 6, = 6,, (tidak ada perbedaan antara median data peningkatan (gain)
kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model
problem based learning dengan kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional).

H;: 8, > 6,, (median data peningkatan (gain) kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti model problem based learning lebih tinggi
dari kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengurutkan skor pada kedua data

dalam peringkat. Kemudian, dilakukan analisis dengan rumus sebagai berikut:
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nin,
2

Zhit =
g Jnlnz (ny+n,+1)
12

U —

Dengan,

nl(n1+1) np (n2+1)

Ul = nn, + - Rl dan U2 = nn, + - Rz

Keterangan:

U = nilai terkecil antara U; dan U,

n; = banyak sampel kelas eksperimen

n, = banyak sampel kelas kontrol

R1 = Jumlah rangking kelas eksperimen

R, = Jumlah rangking kelas kontrol

Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah
terima Hy Jika Zpieung > — Zeaner S€dangkan untuk harga lainnya H, ditolak. Jika
H,; diterima maka perlu analisis lanjutan untuk mengetahui apakah kemampuan
penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas kontrol. Adapun analisis

lanjutan tersebut untuk melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan model problem
based learning efektif ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa kelas
VIl SMP Negeri 22 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2022/2023.
Hal tersebut berdasarkan dari proporsi siswa yang mengikuti model problem
based learning yang memiliki kemampuan penalaran matematis minimal
terkategori sedang lebih dari 60%. Selain itu, kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti model problem based learning lebih tinggi daripada siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut.

1. Bagi guru, model problem based learning hendaknya dijadikan salah satu
alternatif untuk diterapkan dalam pembelajaran guna meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa.

2. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lanjutan mengenai
model problem based learning, disarankan untuk melakukan pembiasaan
terlebih dahulu mengenai diskusi kelompok karena banyak siswa yang belum
terbiasa dengan pembelajaran yang menggunakan diskusi kelompok. Selain
itu, model problem based learning juga dapat diterapkan untuk meningkatkan

kemampuan matematis lainnya.
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